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ABSTRAK

 

Penelitian didasarkan pada perilaku asertif siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Pacitan yang 

cukup rendah. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan perilaku asertif siswa kelas VIII SMP 

Negeri 4 Pacitan melalui pelatihan keterampilan sosial. Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian tindakan (action research) yang dilaksanakan dalam dua siklus menggunakan model 

Kemmisdan Taggart. Setiap siklusnya terdiri atas empat tahap, yaitu perencanaan, tindakan, 

observasi dan refleksi. Pelaksanaan siklus II dilaksanakan untuk lebih mematangkan perilaku 

asertif siswa.Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Pacitan.Jenis 

tindakan yang dilakukan adalah pelatihan keterampilan social berupa modeling, role playing, 

umpan balik, transfer pelatihan dan permainan. Metode pengumpulan data yang digunakan 

adalah angket, observasi, dan wawancara.Instrumen penelitian ini menggunakan angket perilaku 

asertif, pedoman observasi dan pedoman wawancara. Analisis data yang digunakan pada 

penelitian ini adalah analisis data kuantitatif dan kualitatif.Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pelatihan keterampilan social dapat meningkatkan perilaku asertif siswa kelas di VIII SMP 

Negeri 4 Pacitan. Pratindakan yang dilakukan dengan menyebarkan angket diperoleh data, 

perilaku asertif paras iswa masih rendah dengan skor rata-rata pre test89,05. Pada siklus pertama 

yang terdiri dari empat tindakan skor rata-rata post test Isiswa meningkat menjadi 105,40 pada 

kategori sedang. Pada siklus kedua yang terdiri dari tiga tindakan skor rata-rata post test II siswa 

meningkat menjadi 113,80 dan sudah masuk pada tingkat perilaku asertif yang baik. Hasil 

tersebut juga diperkuat dengan wawancara dan observasi terhadap subyek yang menunjukkan 

adanya perilaku asertif yang meningkat dari pre test ditunjukkan dengan kemampuan siswa 
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mengungkapkan perasaan secara jujur, mampu meminta pertolongan, menyelesaikan masalah 

dan mengambil keputusan yang bertanggung jawab. 

 

Kata Kunci: pelatihan keterampilan sosial, perilakua sertif 
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Abstract 

 

 Research based on the assertive behavior class VIII SMP Negeri 4 Pacitan fairly low. 

This research aims to improve assertive behavior eighth grade students of SMP Negeri 4 Pacitan 

through social skills training. This study used action research (action research) were conducted 

in two cycles using models Kemmisdan Taggart. Each cycle consists of four stages: planning, 

action, observation and reflection. Implementation of the second cycle conducted to further 

finalize siswa.Subyek assertive behavior in this study were students of class VIII SMP Negeri 4 

Pacitan.Jenis action taken is training social skills such as modeling, role playing, feedback, 

transfer of training and games. Data collection methods used were questionnaires, observations, 

and wawancara.Instrumen research use assertive behavior questionnaire, observation and 

interview guides. Analysis of the data used in this research is the analysis of quantitative data 

and kualitatif.Hasil research suggests that social skills training can improve assertive behavior in 

class VIII students of SMP Negeri 4 Pacitan. Pratindakan conducted by distributing 

questionnaires obtained the data, paras ISWA assertive behavior is still low with an average 

score of pre test89,05. In the first cycle of four measures average score of post test Isiswa 

increased to 105.40 in the medium category. In the second cycle consisting of three measures 

average score of post test II students increased to 113.80 and has entered at a good level of 

assertive behavior. These results are also confirmed by interviews and observations of the 

subjects showed increased assertive behavior from pre-test indicated by the student's ability to 

express feelings honestly, is able to ask for help, solve problems and make responsible decisions. 

 

Keywords: social skills training, perilakua certif 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Pendidikan bertujuan untuk 

membantu individu dalam mengembangkan 

potensi – potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan dalam 

kehidupan (UU no. 20 tahun 2003). 

Pengembangan potensi-potensi 

dimaksudkan untuk membentuk manusia 

agar berkepribadian terbuka, memiliki 

pengetahuan yang luas serta cakap dalam 

mengambil keputusan sehubungan dengan 

penyesuaian diri yang harus dilakukan 

dalam lingkungan sosialnya. 

Dalam proses pendidikan, tujuan 

pendidikan menengah menurut Undang-

Undang no.20 tahun 2003 tentang Sisdiknas, 

selain dituntut untuk meningkatkan 

kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, dan 

akhlak mulia, siswa SMP yang sedang 

dalam masa remaja juga dituntut untuk 

mencapai tugas perkembangan sebagai 

makhluk sosial yaitu yang melakukan 

penyesuaian sosial. Remaja dituntut untuk 

memiliki kesiapan penyesuaian sosial baik 

di dalam keluarga, teman sebaya, dan 

masyarakat. Dibandingkan dengan 

anakanak, remaja akan lebih banyak dituntut 

untuk menyesuaikan diri dengan teman 

sebayanya (Hurlock, 2004: 210). 

Penyesuaian sosial dengan teman sebaya 

memiliki peranan yang penting bagi remaja. 

Remaja mulai menjauh dari pengaruh orang 

tua dan lebih dekat dengan teman sebaya 

(Santrock, 2003: 523). Pentingnya teman 

sebaya bagi remaja membuat mereka 

melakukan berbagai usaha agar dapat 

menyesuaikan diri dengan kelompok teman 

sebaya, seperti mengubah perilaku dan gaya 

hidup seperti teman sebayanya (Hurlock, 

2004: 213). Hal tersebut dinamakan dengan 

konformitas teman sebaya yaitu melakukan 

perilaku yang sama dengan teman 

sebayanya (Sarwono , 1999: 182). 

Konformitas teman sebaya yang saling 

mendukung akan menjadi konformitas 

teman sebaya yang positif. Sementara 

konformitas yang cenderung pada perilaku 

yang menyimpang akan menjadi 

konformitas yang negatif seperti mengubah 

perilaku dan gaya hidup seperti teman 

sebayanya, misalnya ikut merokok, 

membolos, tawuran serta perilaku 

maladaptif lainnya. Salah satu sikap yang 

penting untuk dimiliki siswa dalam 

menyesuaikan diri dengan teman sebaya 

yaitu kemampuan berperilaku asertif. 

Perilaku asertif menggambarkan perilaku 

individu yang mampu mengkomunikasikan 

secara jelas dan tegas atas kebutuhan, 

keinginan dan perasaan seseorang kepada 

orang lain. Menurut Alberti & Emmons 

(Liza Marini & Elvy Andriani, 2005: 47) 

individu yang memiliki perilaku asertif akan 

mempunyai kepercayaan diri, dapat 



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

WINDRA CAHYO ZUHARA | 11.1.01.01.0499 
FKIP- BIMBINGAN DAN KONSELING 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 5|| 

 

mengemukakan pendapatnya kepada pihak 

lain, berfikir mandiri dan memiliki suasana 

yang aman dalam bersosialisasi dan tidak 

takut dalam menghadapi dan 

mempertanggungjawabkan suatu kesalahan. 

Pada masa remaja, asertivitas siswa masih 

dalam tahap perkembangan, dan ada 

kemungkinan berkembang ke arah positif 

atau negatif (Hurlock, 2004: 215). Dengan 

memiliki kemampuan berperilaku asertif 

remaja akan lebih mudah 

mengkomunikasikan apa yang menjadi 

keinginannya dan perasaan mereka dan 

mampu menolak dengan tegas konformitas 

negatif. 

Asertivitas memungkinkan remaja untuk 

mewujudkan diri dalam hal bersosialisasi 

dengan lebih baik, dalam hubungan dengan 

diri sendiri dan orang lain. Alberti dan 

Emmons (Liza Marini & Elvy Andriani, 

2005: 47) menyatakan bahwa perilaku 

asertif merupakan perilaku efektif dan 

adaptif dalam melakukan komunikasi antar 

pribadi, asertif menimbulkan harga diri yang 

tinggi, dan hubungan interpersonal yang 

memuaskan. Perilaku asertif ini penting 

dimiliki siswa untuk membantu siswa dalam 

proses interaksi dan komunikasi baik dalam 

lingkungan keluarga, sekolah maupun 

masyarakat. Siswa dapat memiliki hubungan 

sosial yang berkualitas karena mampu 

mengungkapkan perasaan yang ada dalam 

dirinya kepada orang lain. Siswa dapat 

menolak ajakan maupun tindakan teman 

atau kelompoknya yang tidak sesuai dengan 

keinginannya dengan cara yang dapat 

diterima oleh temantemannya dan tetap 

menjaga hubungan sosial dengan baik. 

Berdasarkan latar belakang masalah, 

identifikasi, dan pembatasan masalah di 

atas, dapat diajukan rumusan masalah yang 

akan diteliti sebagai berikut : “Apakah 

pelatihan keterampilan sosial dapat 

meningkatan perilaku asertif pada siswa 

kelas VIII SMP 4 Pacitan Tahun Pelajaran 

2014/2015?” 

BAB II 

METODE  

Lokasi penelitian adalah SMP 

Negeri 4 Pacitan yang terletak di jalan 

Raya Desa Mentoro No. 21 Purworejo, 

Kecamatan  Pacitan, Kabupaten 

Pacitan, Jawa Timur. Sekolah ini 

terletak di pesisir kota Pacitan, yaitu di 

sebelah timur Pom Bensin Mentoro. 

Adapun lingkungan sekitar sekolah 

berupa layanan kesehatan dan 

pemukiman padat penduduk. 

SMP Negeri 4 Pacitan merupakan 

sekolah negeri yang memiliki 22 ruang 

kelas, yang terdiri atas kelas VII  ada 7 

kelas, kelas VIII ada 8 kelas, kelas IX 

ada 8 kelas. Guru yang mengajar di 

sekolah tersebut berjumlah 45 orang 

dengan seorang kepala sekolah. 

Kebanyakan guru merupakan tenaga 

pendidik negeri. 
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Penelitian ini dilakukan selama 2 

bulan, yaitu pada bulan Februari sampai 

bulan April 2015. Adapun pelaksanaan 

tindakan dilakukan pada bulan Maret 

2015. Subyek penelitian adalah siswa 

kelas VIII C SMP Negeri 4 Pacitan 

yang terdiri dari 30 orang siswa. Siswa 

di kelas tersebut umumnya kurang 

memiliki sikap asertif. Menurut 

Suharsimi Arikunto (2010: 192) 

menyatakan metode atau teknik 

pengumpulan data adalah cara-cara 

yang dapat digunakan oleh peneliti 

untuk mengumpulkan data. Instrumen 

penelitian merupakan alat bantu yang 

digunakan untuk mengumpulkan data. 

Jenis instrumen penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

angket menggunakan skala Likert, 

pedoman wawancara, dan pedoman 

observasi. 

BAB III 

HASIL DAN SIMPULAN 

Perilaku asertif pada siswa kelas VIII 

SMP N 4 PACITAN sebelum dilakukan 

tindakan masih banyak yang masuk 

dalam kategori rendah. Hal ini dapat 

dilihat dari perilaku siswa dan hasil 

pengisian skala. Sebelum dilakukan 

tindakan, terdapat 12 siswa yang 

memiliki perilaku asertif yang rendah. 

Hasil observasi dan wawancara juga 

menunjukkan siswa kurang mampu 

bertanya ketika diberi kesempatan 

dalam bertanya di kelas. Siswa juga 

kurang mampu menyatakan pendapat 

dan perasaannya secara jujur dan tegas 

kepada teman temannya, dan cenderung 

mengikuti pendapat temannya. Perilaku 

asertif adalah perilaku yang penting 

dimiliki oleh individu khususnya remaja 

dalam menghadapi pergaulan di 

lingkungan sosial. Asertivitas 

diperlukan untuk hubungan yang jujur 

dan sehat. Sebaliknya, individu yang 

tidak asertif cenderung sangat cemas 

dalam menjalin hubungan interpersonal 

dan gagal mencapai tujuan mereka. 

Fensterheim & Baer (YeniOktora, 2004: 

14) mengemukakan individu yang 

asertif dapat bebas mengatakan tentang 

dirinya sendiri, dapat berkomunikasi 

dengan individu lain secara baik, 

mempunyai pandangan yang aktif 

tentang hidup, bertindak dengan cara 

yang dihormatinya, serta menerima 

keterbatasan-keterbatasannya. 

Penelitian tindakan ini dilakukan untuk 

meningkatkan perilaku asertif siswa 

SMP N 4 PACITAN dengan pelatihan 

keterampilan sosial. Pelatihan 

keterampilan sosial dipilih karena 

pelatihan keterampilan sosial adalah 

instruksi atau manipulasi yang 

bertujuan untuk mengajarkan individu 

untuk mengembangkan keterampilan 

sosial individu yang meliputi 

keterampilan untuk memulai interaksi 
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sosial dengan orang lain, menyatakan 

perasaaan,berperilaku asertif, dan 

menyelesaikan masalah. Dalam 

pelatihan keterampilan sosial terdapat 

pelatihan asertifitas, selain itu melalui 

pelatihan keterampilan sosial siswa 

dapat menguasai keterampilan sosial 

lain sehingga siswa dapat memiliki 

kemampuan sosial yang memadai 

sehingga dapat meningkatkan perilaku 

asertif siswa. 

Pelatihan keterampilan sosial yang 

digunakan dengan metode modeling, 

drama (role playing), pemberian umpan 

balik, serta transfer pelatihan melalui 

lembar kegiatan (Sprafkin, 1993:15). 

Modeling efektif dalam menghasilkan 

respon sosial yang baru karena 

memperlihatkan situasi. Dengan 

bermain peran individu akan dapat 

secara langsung merasakan manfaat dari 

perilaku baru karena seolah-olah dalam 

situasi kehidupan sehari-hari. 

Pemberian umpan balik dilakukan agar 

individu dapat melakukan koreksi untuk 

meningkatkan keterampilannya. 

Kemudian, transfer pelatihan 

merupakan tahap penerapan 

keterampilan dalam pelatihan ke dalam 

kehidupan sehari-hari. Selain itu juga 

digunakan metode permainan karena 

permainan mensimulasikan situasi 

dalam kehidupan nyata dan merupakan 

cara untuk mencoba menghadapi 

kehidupan nyata (Cartledge & Milburn, 

1995: 150). 

Hasil penelitian Mitchell R. 

Bornstein dkk (1977) menunjukkan 

bahwa pelatihan keterampilan sosial 

dapat mengingkatkan asertivitas Dari 

hasil penelitian, diketahui bahwa 

terdapat peningkatan perilaku asertif 

siswa kelas VIII SMP N 4 PACITAN. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

perilaku asertif pada subjek pada 

keempat aspek yaitu bebas mengatakan 

tentang dirinya sendiri, dapat 

berkomunikasi dengan individu lain 

secara baik, mempunyai pandangan 

yang aktif tentang hidup, bertindak 

dengan cara yang dihormatinya, serta 

menerima keterbatasan - 

keterbatasannya mengalami 

peningkatan. Pelatihan keterampilan 

sosial dapat meningkatkan perilaku 

asertifsiswa kelas VIII C SMP Negeri 4 

Pacitan.Hal tersebut dapat dilihat dari 

peningkatan nilai rata-rata perilaku 

asertif mulai dari pratindakan ke skor 

pasca tindakan I kemudian ke skor 

pasca tindakan II. Hasil skor rata-rata 

pre test siklus I sebesar 89.05; 

kemudian meningkat setelah post test I 

105, 4; dan pada posttest II meningkat 

menjadi 113,80 pada siswa kelas VIII C 

SMP Negeri 4 Pacitan. 
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Hasil observasi setelah pasca 

tindakan menunjukkan siswa sudah 

dapat berinteraksi sosial dengan baik, 

sudah terlihat aktif dalam memberikan 

masukan, dapat mengungkapkan 

pendapat dengan baik.Selain itu sikap 

tubuh, kontak mata subjek sudah 

terlihat dan mampu berbicara dengan 

nada bicara yang tegas. Hasil observasi 

juga menunjukkan siswa mampu 

menyampaikan pendapat dengan tegas, 

dapat mengikuti kegiatan dengan baik, 

tidak bersikap agresif, dan dapat 

berinteraksi dengan siswa yang lain 

dengan cukup baik. Hasil wawancara 

menunjukkan bahwa adanya 

peningkatan perilaku asertif siswa. 

Hasil wawancara menunjukkan 

siswa sudah memahami mengenai 

perilaku asertif. Sudah dapat 

mengungkapkan pendapat, mampu 

mengungkapkan ketidaksetujuan 

kepada orang lain. Siswa juga sudah 

dapat menyikapi perbedaan pendapat 

dengan orang lain dengan wajar. Selain 

itu siswa juga sudah dapat merespon 

pernyataan teman ketika 

mengungkapkan kekurangan dirinya 

dengan menyadari bahwa setiap orang 

mempunyai kekurangan. Peningkatan 

skor perilaku asertif siswa diperoleh 

melalui tujuh tindakan yang dilakukan 

dengan lima teknik. Teknik yang 

digunakan antara lain modeling melalui 

video, role playing, umpan balik, 

transfer pelatihan dan permainan. 
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